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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh perlakuan fisis terhadap suhu dan densitas elektron plasma yang dibangkitkan dari
daging kerang sungai dalam laser-induced breakdown spectroscopy (LIBS). Perlakuan fisis yang dilakukan pada sampel tersebut
adalah pengeringan dan pembuatan menjadi dalam bentuk pelet. Plasma dihasilkan dengan pemfokusan berkas laser terpulsa 
Nd:YAG dengan panjang gelombang 1.064 nm pada permukaan sampel menggunakan lensa dengan panjang fokus, f = 155 mm.
Plasma dibangkitkan dalam lingkungan udara pada tekanan 1 atm (760 Torr). Emisi plasma dideteksi menggunakan sistem detektor
optik kanal banyak (optical multichannel analyzer, OMA) dengan waktu tunda 100 ns dan lebar pulsa 50 Âµs. Plasma
dikarakterisasi dengan dua parameter utama yaitu suhu dan densitas elektron plasma. Suhu dan densitas elektron plasma diestimasi
dengan metode Plot Boltzmann dan Saha Botlzmann. Garis emisi yang digunakan adalah garis-garis emisi Fe. Hasil estimasi suhu
dan densitas elektron plasma dari sampel dalam kondisi segar masing-masing adalah 9.694 K dan 8,19 Ã— 1017 cm-3, sedangkan
suhu dan densitas elektron plasma dari sampel dalam kondisi pelet masing-masing adalah 6.964 K dan 3,42 Ã— 1018 cm-3. Dapat
disimpulkan secara umum bahwa perlakuan fisis pada sampel daging kerang sungai mempengaruhi suhu dan densitas elektron
plasma yang dibangkitkan.
